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RINGKASAN 

 Acanthus ilicifolius  atau jeruju merupakan salah satu jenis tanaman 

mangrove yang banyak ditemukan di Provinsi Jambi. Jeruju sering 

dimanfaatkan sebagai obat untuk mempercepat penyembuhan luka akibat 

infeksi bakteri dan juga sebagai tumbuhan indicator kualitas perairan. 

Tumbuhan Acanthus ilicifolius telah banyak diteliti terkait kandungan 

senyawa yang terdapat di dalamnya. Berdasarkan penelitian sebelumnya 
dilaporkan bahwa Acanthus ilicifolius terbukti mengandung alkaloid, tannin, 

saponin, flavonoid, steroid serta kumarin. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

melakukan uji efektivitas antibakteri terhadap Streptococcus agalactiae dari 

ekstrak daun Acanthus ilicifolius dan mengetahui konsentrasi yang efektif 

dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus agalactiae. Pada penelitian 

ini daun Acanthus ilicifolius diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% 

dengan proses maserasi. Proses berikutnya dilakukan evaporasi untuk 

memisahkan ekstrak dari pelarutnya dan didapatkan ekstrak kental daun 
Acanthus ilicifolius. Ekstrak kental yang telah didapatkan selanjutnya 

dilakukan uji kualitatif fitokimia untuk mengetahui senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung didalam ekstrak. Uji efektivitas antibakteri 

dilakukan dengan metode difusi cakram kertas dengan menggunakan media 

Muller Hinton Agar (MHA). Hasil uji fitokimia daun Acanthus ilicifolius 
mengandung senyawa alkaloid, flavaoid, terpenoid, dan tannin. Pada 
pengujian efektivitas antibakteri ekstrak daun Acanthus ilicifolius 
menunjukan efektivitas antibakteri pada konsentrasi 15%, 20% dan 25%  

dengan rata-rata diameter zona hambat 2,435 mm, 3,242 mm, dan 4,647 

mm terhadap bakteri Streptococcus agalactiae. Analisis data menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan one way ANOVA dan dilanjutkan 

dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) menggunakan SPSS. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak daun Acanthus ilicifolius menunjukan efektivitas antibakteri 
pada konsentrasi 15% dengan rata-rata diameter 2,435 mm tergolong 

kategori lemah (<5 mm).  
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SUMMARY 

Acanthus ilicifolius or jeruju is a type of mangrove plant that is commonly found 

in Jambi Province. Jeruju is often used as a medicine to accelerate wound 

healing due to bacterial infections and also as an indicator plant for water 

quality. The Acanthus ilicifolius plant has been widely studied regarding the 

compounds contained in it. Based on previous research, it was reported that 

Acanthus ilicifolius was proven to contain alkaloids, tannins, saponins, 

flavonoids, steroids and coumarins. The purpose of this study was to test the 

effectiveness of antibacterial activity against Streptococcus agalactiae from 

Acanthus ilicifolius leaf extract and to determine the effective concentration in 

inhibiting the growth of Streptococcus agalactiae. In this study, the leaves of 

Acanthus ilicifolius were extracted using 95% ethanol by maceration process. The 

next process was evaporation to separate the extract from the solvent and a 

thick extract of Acanthus ilicifolius leaves was obtained. The viscous extract that 

has been obtained is then subjected to a qualitative phytochemical test to 

determine the secondary metabolite compounds contained in the extract. 

Antibacterial effectiveness test was carried out by paper disc diffusion method 

using Muller Hinton Agar (MHA) media. The results of the phytochemical test of 

Acanthus ilicifolius leaves contain alkaloids, flavaoids, terpenoids, and tannins. 

In testing the antibacterial effectiveness of Acanthus ilicifolius leaf extract 

showed antibacterial effectiveness at concentrations of 15%, 20% and 25% with 

an average diameter of the inhibition zone of 2.435 mm, 3.242 mm and 4.647 

mm against Streptococcus agalactiae bacteria. Data analysis used a completely 

randomized design (CRD) with one way ANOVA and continued with the 

Duncan's Multiple Range Test (DMRT) using SPSS. Based on the research that 

has been done, it can be concluded that Acanthus ilicifolius leaf extract shows 

antibacterial effectiveness at a concentration of 15% with an average diameter of 

2.435 mm belonging to the weak category (<5 mm). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


